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Kesiapsiagaan pekerja terhadap risiko kebakaran merupakan aspek penting dalam 

menjamin keselamatan kerja dan keberlangsungan operasional perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pekerja Indonesia melalui 

edukasi mengenai penggunaan alat rescue dan alat pelindung diri (APD) pemadam 

kebakaran. Metode pelaksanaan meliputi penyampaian materi teoretis, demonstrasi 

penggunaan peralatan, serta praktik langsung yang dilakukan oleh Dosen Rekayasa 

Keselamatan Kebakaran dari Universitas Negeri Jakarta yang difasilitasi oleh instruktur 

berpengalaman. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

kemampuan pekerja mengidentifikasi jenis kebakaran, memilih media pemadam yang 

tepat, serta menggunakan APD dan alat rescue secara benar. Edukasi ini juga 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya tindakan preventif dan respons cepat pada 

situasi darurat. Program ini direkomendasikan untuk diimplementasikan secara 

berkelanjutan di berbagai sektor industri sebagai bagian dari strategi keselamatan kerja 

terpadu. 
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1. PENDAHULUAN 

Pekerja Indonesia berperan penting dalam keberlangsungan 

berbagai sektor industri, seperti konstruksi, maritim, manufaktur, 

migas, dan logistik. Sektor ini memiliki karakteristik kerja 

dengan tingkat risiko kebakaran yang tinggi, baik akibat 

penggunaan bahan mudah terbakar, peralatan bertegangan listrik, 

maupun proses produksi bersuhu tinggi. Kondisi ini sejalan 

dengan pandangan bahwa material yang tidak memiliki 

ketahanan termal memadai akan memperbesar potensi terjadinya 

penyebaran api pada lingkungan kerja [1]. Kebakaran di tempat 

kerja tidak hanya menimbulkan kerugian material, tetapi juga 

dapat mengancam keselamatan jiwa, mengganggu produktivitas, 

dan menghentikan kegiatan operasional secara tiba-tiba [2]. 

Dalam kerangka Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

mitigasi kebakaran menjadi salah satu pilar penting dalam upaya 

pencegahan dan penanggulangan keadaan darurat. 

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa peningkatan 

kompetensi pekerja melalui pelatihan kebakaran berbasis praktik 

terbukti dapat menurunkan risiko insiden dan meningkatkan 

respons darurat [3]. Pemahaman pekerja terhadap klasifikasi 

kebakaran dan media pemadam yang tepat masih rendah, 

sehingga tindakan penanggulangan yang dilakukan sering kali 

tidak efektif.[4]. Penelitian oleh [5] menegaskan bahwa 

pengetahuan penggunaan APD yang benar dapat mengurangi 

risiko cedera hingga 60% saat penanganan insiden kebakaran. 

Temuan-temuan ini dapat menjadi landasan yang penting bagi 

pengembangan program edukasi yang komprehensif. 

Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada pendekatan 

terpadu yang menggabungkan edukasi teori, demonstrasi, dan 

praktik langsung penggunaan alat rescue dan APD pemadam 

kebakaran yang disesuaikan dengan konteks industri di 

Indonesia. Program ini tidak hanya membahas aspek teknis 

pemadaman, tetapi juga prosedur pertolongan pertama, evakuasi 

aman, dan komunikasi darurat, sehingga pekerja memiliki 

kompetensi menyeluruh dalam menghadapi kebakaran. Integrasi 

materi ini dalam satu paket pelatihan lapangan memberikan nilai 

tambah dibandingkan pelatihan konvensional yang cenderung 

fokus pada satu aspek saja. Teori pembelajaran menunjukkan 

bahwa kombinasi antara teori dan praktik langsung meningkatkan 

retensi pengetahuan dan keterampilan pada peserta pelatihan [6], 

metode yang digunakan meliputi kuliah, praktik, simulasi, role 

playing, simulasi evakuasi dan evaluasi, yang terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan pemahaman peserta). 

Permasalahan yang menjadi dasar kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (P2M) dilaksanakan adalah masih rendahnya 

kesiapsiagaan pekerja Indonesia yang bekerja di Singapura dalam 

mengoperasikan alat rescue, menggunakan APD secara tepat dan 

benar, serta memahami prosedur penyelamatan dan evakuasi 

yang aman. Banyak pekerja Indonesia belum mendapatkan 

pelatihan kebakaran yang memadai atau mereka pernah 

mengikuti tetapi tidak dilengkapi dengan praktik langsung yang 

menguji kemampuan di lapangan. Hal ini berpotensi 

menimbulkan keterlambatan respons dan kesalahan prosedur 

ketika insiden kebakaran terjadi. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendeskripsikan 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil kegiatan P2M yang 

diselenggarakan oleh Dosen Rekayasa Keselamatan Kebakaran, 

Universitas Negeri Jakarta yang bertempat di perusahaan TECS 

Fire and Safety Services, Singapura yang berfokus pada 

peningkatan kesiapsiagaan pekerja Indonesia melalui edukasi alat 

rescue dan APD pemadam kebakaran. Diharapkan, hasil kegiatan 

ini dapat menjadi model pelatihan yang efektif dan dapat 

direplikasi di berbagai sektor industri untuk memperkuat budaya 

keselamatan kerja dan mengurangi risiko kebakaran di 

lingkungan kerja. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kebakaran merupakan fenomena destruktif yang terjadi 

akibat reaksi oksidasi cepat antara bahan bakar dan oksigen yang 

menghasilkan panas, cahaya, dan gas [7]. Proses ini memerlukan 

tiga unsur utama yang dikenal sebagai segitiga api, yaitu bahan 

bakar, panas, dan oksigen [8]. Menghilangkan salah satu unsur 

tersebut dapat memutuskan proses pembakaran dan 

menghentikan api [9]. Dalam praktik penanggulangan kebakaran, 

pengendalian sumber panas, pembatasan bahan bakar, serta 

pengaturan suplai oksigen menjadi strategi utama pencegahan. 

Untuk mencegah terjadinya kebakaran dapat dilakukan melalui 

sistem perlindungan bengunan terhadap bencana kebakaran yakni 

sistem proteksi aktif dan pasif [10]. 

Klasifikasi kebakaran diperlukan untuk menentukan media 

pemadam yang tepat serta menjamin keselamatan personel yang 

terlibat. Berdasarkan standar National Fire Protection 

Association (NFPA) dan Permenakertrans No. 04/MEN/1980 

[11], kebakaran dibedakan menjadi beberapa kelas, yaitu:  

Tabel 1. Klasifikasi Kebakaran Berdasarkan NFPA 

Kelas 

Kebakaran 
Jenis 

Media 

Pemadam yang 

Disarankan 

Kelas A 

Bahan padat 

non-logam seperti 

kayu, kertas, kain 

Air atau 

busa 

Kelas B 

Cairan/gas 

mudah terbakar 

seperti bensin, solar 

Busa atau 

serbuk kimia 

kering 

Kelas C 
Peralatan listrik 

bertegangan 

Karbon 

dioksida (CO₂) 

atau serbuk kimia 

kering non-

konduktif 

Kelas D 

Logam mudah 

terbakar seperti 

magnesium 

Serbuk 

khusus 

Kelas K 

Minyak masak 

atau lemak (umum di 

dapur komersial) 

Busa basah 

(wet chemical) 

Pemahaman yang keliru terhadap klasifikasi kebakaran 

berisiko menyebabkan pemilihan media pemadam yang tidak 

sesuai, sehingga upaya pemadaman menjadi tidak efektif atau 

bahkan memperburuk kondisi kebakaran [12] . Penelitian 

eksperimental menunjukkan bahwa efektivitas agen pemadam 

sangat bergantung pada karakteristik bahan bakar dan mekanisme 

pembakaran, sehingga agen yang salah bisa gagal menekan api 

atau memperparah reaksi [13]. Selain itu, untuk contoh kasus 

kebakaran baterai lithium-ion jika terjadi kegagalan dikarenakan 

kesalahan memilih media pemadaman berdampak langsung pada 

sulitnya penanggulangan dan peningkatan risiko keselamatan 

[14]. Hal tersebut menegaskan perlunya pendidikan klasifikasi 
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kebakaran dan pelatihan penggunaan alat pemadam yang 

terstandar. 

Media pemadam kebakaran yang umum digunakan di 

lingkungan kerja meliputi air, busa, serbuk kimia kering, CO₂, 

serta bahan kimia khusus untuk logam. Alat Pemadam Api 

Ringan (APAR) merupakan salah satu sarana proteksi aktif yang 

mudah dioperasikan pekerja untuk memadamkan api pada tahap 

awal [15]. Selain APAR, sistem proteksi lain seperti hose reel, 

hidran, dan sprinkler memerlukan keterampilan teknis dan latihan 

rutin agar dapat digunakan secara efektif. 

Dalam situasi kebakaran, keberadaan alat rescue menjadi 

penting untuk mendukung proses evakuasi dan penyelamatan 

korban [16]. Peralatan seperti tangga evakuasi, tali/lifeline, 

rescue harness, alat potong hidrolik, fire hose, dan tabung 

oksigen portabel, meskipun lebih sering dioperasikan oleh tim 

pemadam profesional, perlu diperkenalkan kepada pekerja 

industry [17]. Pemahaman bentuk, fungsi, dan prinsip kerja alat-

alat tersebut dapat mempercepat tindakan penyelamatan awal 

sebelum tim pemadam tiba di lokasi. 

Selain itu, alat pelindung diri (APD) pemadam kebakaran 

memiliki peran vital dalam melindungi tubuh dari panas ekstrem, 

asap beracun, dan bahaya fisik lainnya. APD tersebut meliputi 

helm tahan panas, pelindung mata, sarung tangan tahan api, baju 

tahan panas, sepatu anti panas, dan Self-Contained Breathing 

Apparatus (SCBA). Pemakaian APD harus disertai pengetahuan 

tentang prosedur pakai–lepas, inspeksi rutin, dan teknik 

perawatan agar fungsi pelindungnya optimal [18]. 

Dengan demikian, literatur terdahulu memperkuat urgensi 

pelaksanaan program edukasi alat rescue dan APD pemadam 

kebakaran di lingkungan kerja. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis pekerja, tetapi juga 

membentuk kesiapsiagaan mental, disiplin prosedur, dan budaya 

keselamatan yang berkelanjutan di sektor industri. 

3. METODOLOGI 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) ini 

dilaksanakan oleh dosen Rekayasa Keselamatan Kebakaran, 

Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta yang mana 

melakukan kerja sama dengan perusahaan asal Singapura, yaitu 

TECS Fire and Safety Services yang menjadi lokasi pelatihan. 

Metode pelaksanaan dirancang untuk menggabungkan teori, 

demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi terukur, sehingga 

peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang aplikatif 

dalam menghadapi potensi kebakaran di tempat kerja. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka 

langsung di area pelatihan yang telah disesuaikan dengan standar 

keselamatan. Peserta kegiatan ini adalah pekerja Indonesia yang 

bekerja di Singapura dari berbagai bagian operasional yang 

memiliki potensi paparan risiko kebakaran. Kegiatan 

dilaksanakan selama satu hari penuh dengan pembagian waktu 

menjadi sesi teori, sesi demonstrasi, dan sesi praktik lapangan. 

a. Materi Pelatihan 

Materi pelatihan dirancang untuk meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilan pekerja Indonesia dalam 

pencegahan serta penanggulangan kebakaran. Pemateri berasal 

dari dosen Rekayasa Keselamatan Kebakaran dari Universitas 

Negeri Jakarta. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif 

dengan penekanan pada aspek keselamatan kerja dan 

kesiapsiagaan darurat. Materi pelatihan mencakup beberapa hal 

sebagai berikut: 

• Peraturan keselamatan kerja yang berlaku. 

• Metode pencegahan kebakaran dan tanggap darurat di 

lingkungan kerja. 

• Penggunaan alat pemadam api ringan (APAR) dan alat 

pelindung diri (APD) secara tepat. 

• Pengenalan dan demonstrasi alat rescue, termasuk tangga 

evakuasi, selimut api, hose reel, hidran, tali/lifeline, dan 

tabung oksigen portabel. 

• Pengenalan simulator pemadam kebakaran yang terdapat 

di TECS Fire & Safety Services. 

• Diskusi interaktif serta sesi tanya jawab antara peserta 

dan pemateri untuk memperdalam pemahaman. 

Pendekatan ini tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga 

mengaitkan materi dengan studi kasus kebakaran yang pernah 

terjadi di sektor industri untuk memperkuat konteks 

pembelajaran. 

b. Metode yang Digunakan 

Metode pelatihan mengkombinasikan pembelajaran teori 

dan praktik lapangan dengan tahapan sebagai berikut: 

• Pemahaman konsep melalui ceramah interaktif yang 

dilengkapi media presentasi, video edukasi, dan studi 

kasus. 

• Demonstrasi langsung oleh pemateri dengan 

menunjukkan cara penggunaan APAR, APD, dan alat 

rescue sesuai prosedur yang benar. 

• Praktik lapangan dilakukan dengan cara peserta 

melakukan simulasi pemadaman api menggunakan 

APAR, hose reel, dan hidran, di bawah pengawasan 

instruktur berpengalaman. 

• Simulasi Pertolongan Pertama dengan melatih peserta 

untuk melakukan teknik P3K untuk korban pada keadaan 

darurat. 

• Evaluasi dengan mengisi pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan, serta penilaian 

keterampilan praktik untuk memastikan penguasaan 

materi. 

Metode ini memastikan bahwa pekerja tidak hanya 

memahami konsep dasar keselamatan kebakaran, tetapi juga 

memiliki keterampilan teknis yang dapat langsung 

diaplikasikan di tempat kerja untuk mengurangi risiko cedera 

maupun kerugian akibat kebakaran dan keadaan darurat 

lainnya. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) ini 

berhasil dilaksanakan sesuai rencana dengan partisipasi aktif dari 

para pekerja di sektor industri. Selama pelaksanaan, seluruh 

peserta mengikuti rangkaian materi, demonstrasi, dan praktik 

langsung terkait penggunaan alat rescue dan APD pemadam 

kebakaran. Antusiasme peserta terlihat dari keterlibatan mereka 

dalam setiap sesi, mulai dari diskusi interaktif, tanya jawab, 

hingga pelaksanaan simulasi di lapangan. 

a. Berdasarkan hasil observasi instruktur dan evaluasi melalui 

post-test, diperoleh peningkatan signifikan pada aspek 

pengetahuan dan keterampilan peserta: Pemahaman Alat 

Rescue 
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Gambar  1. Pengenalan Alat Rescue 

Peserta mampu mengidentifikasi berbagai alat rescue yang dapat 

digunakan saat kebakaran, seperti APAR, selimut api, hose reel, 

hidran, dan tali/lifeline. Selain itu, peserta dapat menjelaskan 

fungsi dan prosedur penggunaan masing-masing alat. Peserta 

juga mempraktikkan teknik pengoperasian yang benar, seperti 

cara mengaktifkan APAR dengan metode Pull–Aim–Squeeze–

Sweep (PASS), prosedur membuka katup hose reel dan 

mengarahkan semburan air, hingga langkah pengamanan area 

sekitar sebelum menggunakan hidran. 

b. Pemahaman APD Pemadam Kebakaran 

 
 

 
Gambar  2. Sharing Session Tentang Alat Pelindung Diri (APD) 

Peserta secara benar, melakukan inspeksi kelayakan, dan 

menjelaskan langkah perawatannya. Peserta memahami jenis-

jenis APD, termasuk helm pelindung kepala, pakaian tahan 

panas, sarung tangan anti panas, sepatu pelindung, pelindung 

mata (goggles atau face shield), serta SCBA (Self Contained 

Breathing Apparatus). Mereka tidak hanya dapat menyebutkan 

fungsinya, tetapi juga mempraktikkan prosedur penggunaan 

APD secara benar sesuai urutan yang direkomendasikan 

standar keselamatan kerja. 

c. Pertolongan Pertama pada Korban Kebakaran 

 
Gambar  3. Simulasi Penanganan Korban Saat Keadaan Darurat 

Gambar di atas merupakan sesi penyampaian materi berupa 

simulasi penanganan korban yang dilakukan oleh dosen 

Rekayasa Keselamatan Kebakaran. Dalam hal ini peserta 

diharapkan dapat memahami langkah penanganan awal 

terhadap korban luka bakar, inhalasi asap, dan syok. Selain itu, 

peserta mampu menjelaskan alur aktivasi bantuan darurat 

sesuai prosedur standar. 

 

d. Prosedur Evakuasi dan Komunikasi Darurat 

Peserta mampu mengidentifikasi jalur evakuasi aman, titik 

kumpul, serta prosedur accountability. Mereka juga 

mempraktikkan teknik komunikasi darurat yang efektif selama 

simulasi evakuasi. 

Setelah dilakukan kegiatan simulasi, peserta melakukan 

post-test untuk melihat indikator keberhasilan dari kegiatan. Hasil 

pre-test sebelum dilakukan pelatihan menunjukkan rata-rata 

tingkat pemahaman awal peserta berada di kisaran 54%. Setelah 

pelatihan, hasil post-test meningkat menjadi rata-rata 88%, 

menandakan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

dan keterampilan. 

Keterampilan evakuasi yang dilatih secara langsung 

membantu membentuk budaya keselamatan di tempat kerja. 

Menurut[19] , latihan evakuasi yang dilakukan secara rutin 

meningkatkan kecepatan dan koordinasi pekerja dalam 

menghadapi keadaan darurat, sehingga mengurangi risiko korban 

jiwa. Penguasaan penggunaan APD yang benar juga penting 

untuk mencegah cedera akibat panas ekstrem dan paparan asap 

beracun.  

Secara keseluruhan, kegiatan P2M ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga membentuk 

kesadaran akan pentingnya kesiapsiagaan bencana. Pendekatan 

ini relevan untuk diimplementasikan secara berkelanjutan di 

berbagai sektor industri dengan risiko kebakaran yang tinggi. 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) 

dilaksanakan oleh Dosen Rekayasa Keselamatan kebakaran 

bertempat di Gedung Pelatihan TECS Fire and Safety Services, 

Singapura. TECS Fire and Safety Services merupakan 

perusahaan asal Singapura yang menjalin kerja sama mitra 

dengan FT UNJ dengan tujuan yaitu meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran pekerja Indonesia dalam 
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menghadapi potensi kebakaran di lingkungan kerja. Pelatihan ini 

memberikan dampak positif yang nyata, ditunjukkan oleh 

peningkatan skor pemahaman peserta pada evaluasi post-test 

dibandingkan pre-test. Peserta mampu mengidentifikasi dan 

menggunakan berbagai alat rescue (APAR, selimut api, hose reel, 

hidran, tali/lifeline) dengan prosedur yang tepat, memahami 

fungsi dan cara perawatan APD pemadam kebakaran (helm, 

pakaian tahan panas, sarung tangan, sepatu, pelindung mata, 

SCBA), serta mempraktikkan prosedur evakuasi dan pertolongan 

pertama pada korban kebakaran. 

 

Metode pembelajaran berbasis kombinasi teori, 

demonstrasi, dan praktik langsung terbukti efektif dalam 

membentuk keterampilan teknis sekaligus menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya budaya keselamatan di tempat kerja. 

Dengan adanya kegiatan ini, pekerja Indonesia menjadi lebih 

siap, terlatih, dan mampu berperan aktif dalam pencegahan serta 

penanggulangan kebakaran. Kegiatan serupa direkomendasikan 

untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas 

cakupannya ke sektor-sektor industri lainnya yang memiliki 

tingkat risiko kebakaran tinggi, sehingga dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih aman, produktif, dan berdaya tahan 

terhadap bencana kebakaran. 
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